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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Reputasi 

Audit, dan Resiko keuangan terhadap fee audit pada perusahaan infrastruktur, utilitas 

&transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2022. Variabel independen 

yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan nilai Ln (Total Aset) , profitabilitas yang diproksikan dengan ROA, Reputasi 

Auditor menggunakan  pengukuran  variabel dummy, Resiko Keuangan menggunakan Rasio 

Utang terhadap Ekuitas DER (Debt to Equity Ratio). Variabel dependen yang digunakan yaitu fee 

audit Ln (professional fees).Populasi penelitian terdiri dari perusahaan infrastruktur, utilitas, 

&transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2022. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan total 30 perusahaan yang dipilih, 

yang menghasilkan 120 sampel selama periode 4 tahun tersebut. Data yang digunakan berasal dari 

sumber sekunder, yakni laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2019 hingga 2022. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda, 

&pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
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PENDAHULUAN 

       Perusahaan, sebagai sebuah entitas yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok, juga 

dikenal sebagai organisasi yang aktif dalam 

operasi seperti produksi dan distribusi barang 

atau jasa. Mereka terlibat dalam transaksi 

baik secara tunai maupun non-tunai dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan ekonomi 

masyarakat. Dalam upaya mencapai tujuan 

ekonomisnya, perusahaan menyusun laporan 

keuangan sebagai alat untuk 

mengoptimalkan pencarian laba atau 

keuntungan. 

       Dengan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yang berubah dengan cepat, 

pentingnya pengungkapan informasi melalui 

laporan keuangan menjadi semakin tak 

terhindarkan, dan setiap perusahaan 

diharapkan memberikan perhatian yang 

serius terhadap hasil laporan keuangannya. 

Informasi yang disajikan Informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan 

mencerminkan aktivitas dan situasi keuangan 

suatu perusahaan, menjadi panduan utama 

bagi para pengambil keputusan seperti 

investor, kreditur, pemerintah, dan 

masyarakat umum. 

       Perusahaan yang terdaftar di Indonesia 

memiliki kewajiban untuk secara publik 

mengungkapkan laporan keuangan mereka. 

Dalam konteks ini, laporan keuangan yang 

telah disurvei oleh layanan jasa audit 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyampaikan informasi keuangan 

perusahaan publik (Mudrika Alamsyah 

Hasan, 2017).  

        Sesuai dengan ketentuan yang diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

29/POJK.04/2016 (OJK, 2016) menurut 

ketentuan dalam Laporan Tahunan 

Emiten/Perusahaan Saham Gabungan, 

tanggung jawab untuk mengungkapkan 

laporan keuangan berada pada pihak yang 

menggunakan laporan tersebut. 

Kredibilitasnya dianggap memadai apabila 

laporan keuangan tersebut bebas dari 

masalah signifikan, termasuk kesalahan 

materiil, dan telah disusun sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

        Menurut Kusharyanti, sebagaimana 

dirujuk dalam (Mudrika Alamsyah Hasan, 

2017), fee audit adalah honorarium yang 

diterima oleh seorang auditor sebagai ganti 

atas layanan yang diberikan dalam konteks 

profesi mereka. Prinsip-prinsip dasar dalam 

menentukan fee audit telah diatur oleh 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

melalui Peraturan Pengurus Nomor 2 tahun 

2016 yang mengatur tentang Penentuan 

Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan. 

Besarnya fee audit yang dibayarkan oleh 

perusahaan kepada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) biasanya diputuskan melalui proses 

negosiasi antara perusahaan dan 

KAP.Faktor-faktor seperti ukuran 

perusahaan, kompleksitas operasional, dan 

ukuran KAP juga dapat memengaruhi 

besaran fee audit, sebagaimana yang 

disampaikan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Cristansy & Ardiati, 2018). 

        Di Indonesia, besarnya fee audit yang 

diserahkan oleh perusahaan kepada auditor 

atas layanan auditnya masih dianggap 

sebagai salah satu bentuk pengungkapan 

sukarela. Oleh karena itu, Tidak semua 

perusahaan melaporkan jumlah biaya yang 

mereka bayarkan kepada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dalam laporan keuangan 

mereka       Ukuran perusahaan telah terbukti 

menjadi faktor yang signifikan dalam 

penelitian terbaru, yang memengaruhi 

besarnya fee audit. Semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin rumit dan besar jumlah 

total aset (kekayaan) yang dimiliki 

perusahaan. Proses audit laporan keuangan 

membutuhkan waktu yang cukup lama, 

pelayanan yang ekstra, serta jumlah tenaga 

dan staf audit yang memadai. Dalam 

kaitannya, biaya yang dibebankan pun 

semakin besar. Menurut (Yulianti et al., 

2019),Terdapat berbagai metode untuk 

mengukur ukuran perusahaan, termasuk total 

aset, ukuran logaritmik, nilai pasar saham, 

dan lainnya. parameter lainnya. 

       Profitabilitas adalah indikator utama dari 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Tingkat 
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profitabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari 

operasionalnya. Penelitian mengenai dampak 

profitabilitas dapat membantu dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan, 

memungkinkan manajemen untuk 

mengambil langkah-langkah yang tepat guna 

meningkatkan kinerja keuangan. 

        Risiko keuangan merupakan faktor 

krusial yang berpengaruh terhadap biaya 

audit. Perusahaan di sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi sering kali terpapar 

pada risiko keuangan yang kompleks, seperti 

risiko proyek, fluktuasi pasar, atau risiko 

terkait regulasi pemerintah. Tingkat 

kompleksitas ini menuntut analisis yang 

lebih mendalam dan pemahaman yang lebih 

baik terhadap risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi biaya audit.  

       Risiko keuangan mencakup potensi 

kerugian yang mungkin dihadapi oleh suatu 

perusahaan karena fluktuasi dalam faktor-

faktor eksternal dan internal. 

Mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola 

risiko keuangan merupakan aspek penting 

dari manajemen risiko yang efektif.  

       Reputasi auditor memainkan peran 

penting dalam penentuan biaya audit. 

Perusahaan umumnya bersedia membayar 

lebih tinggi untuk layanan audit dari firma 

audit yang memiliki reputasi yang baik. 

Firma audit yang telah mapan dan terpercaya 

sering kali dapat menetapkan biaya yang 

lebih tinggi karena reputasi solid mereka 

dalam memberikan layanan audit yang 

berkualitas. Reputasi auditor memainkan 

peran penting dalam mengevaluasi kualitas 

laporan keuangan suatu perusahaan. Auditor 

dengan reputasi yang baik cenderung 

memberikan keyakinan tambahan kepada 

para pemangku kepentingan bahwa laporan 

keuangan telah disusun sesuai dengan 

standar yang berlaku. Penelitian mengenai 

pengaruh reputasi auditor dapat membantu 

dalam memahami hubungan antara kualitas 

audit dan persepsi pasar terhadap kredibilitas 

perusahaan. 

       Penelitian empiris yang dilakukan pada 

perusahaan infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019-2022 

diantisipasi akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang interaksi dan 

dampak faktor-faktor tersebut terhadap biaya 

audit di sektor-sektor ini. Informasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak yang terlibat, termasuk dalam bidang 

bisnis, regulasi, dan industri audit, untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi biaya audit. Hal ini 

diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam merencanakan strategi keuangan dan 

mengelola risiko dengan lebih efektif. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

           Teori Agensi membahas hubungan 

kontraktual antara dua pihak, yaitu principal 

dan agent. Dalam prosesnya, kerjasama 

antara prinsipal &agen tidak selalu berjalan 

dengan mulus &optimal. Terdapat potensi 

bahwa agen dapat menyalahgunakan 

kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 

untuk keuntungan pribadinya 

(Kurniawansyah, 2018). 

Fee Audit 

            Menurut (Mudrika Alamsyah Hasan, 

2017) fee audit adalah imbalan atau 

kompensasi yang diterima oleh seorang 

auditor sebagai balasan atas layanan audit 

yang mereka berikan. Ini mencakup biaya 

yang dibayarkan Besar honorarium yang 

diserahkan kepada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) atas audit laporan keuangan suatu 

perusahaan seringkali ditetapkan melalui 

proses negosiasi antara perusahaan dan KAP. 

Dasar penetapan fee audit telah diatur oleh 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

melalui Peraturan Pengurus Nomor 2 tahun 

2016 yang mengatur Penentuan Imbalan Jasa 

Audit Laporan Keuangan., dengan berbagai 

faktor yang mempengaruhi, seperti ukuran 
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perusahaan, kompleksitas, dan reputasi 

auditor. 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan adalah parameter 

atau metrik yang digunakan untuk mengukur 

dimensi atau skala suatu perusahaan. Ini 

dapat mencakup berbagai faktor, seperti total 

aset, jumlah karyawan, omset penjualan, 

pangsa pasar, atau nilai pasar saham. Ukuran 

perusahaan memberikan gambaran tentang 

skala operasi dan kegiatan bisnis perusahaan 

serta dapat digunakan untuk membandingkan 

perusahaan dengan pesaing atau dalam 

analisis industri. Ukuran perusahaan merujuk 

dalam mengklasifikasikan perusahaan 

menjadi kategori besar, menengah, &kecil, 

skala perusahaan digunakan sebagai acuan 

untuk menilai ukuran perusahaan, terutama 

berdasarkan jumlah aset yang dimiliki. 

Seperti yang dijelaskan oleh (Suwito & 

Herawaty, 2005)   

 

Profitabilitas 

            Profitabilitas merujuk pada kapasitas 

sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba 

atau keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Hal 

ini mencerminkan sejauh mana perusahaan 

dapat menghasilkan pendapatan yang 

mencukupi untuk menutupi biaya 

operasionalnya dan menghasilkan surplus 

pendapatan yang dapat dianggap sebagai laba 

bersih. 

 
Reputasi Auditor 

             Reputasi auditor merujuk pada 

pencapaian atau reputasi yang dimiliki oleh 

seorang auditor tertentu. Auditor yang 

terkenal Mereka biasanya dipercaya lebih 

oleh masyarakat karena memiliki 

pengalaman yang luas di industri mereka. Ini 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan 

yang menggunakan jasa Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang memiliki auditor 

berreputasi tinggi. Laporan keuangan yang 

diaudit oleh auditor berreputasi tinggi 

cenderung memiliki tingkat kredibilitas yang 

lebih tinggi daripada laporan yang diaudit 

oleh auditor tanpa reputasi atau yang 

memiliki pengalaman audit yang terbatas.  

             Reputasi auditor juga merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

tingkat independensi auditor, seperti yang 

didiskusikan dalam penelitian (Nurhayati & 

P, 2015) 
 

Resiko Keuangan 

Menurut (Damayanti & Susanto, 2016), 

risiko keuangan adalah potensi kerugian 

yang dapat dihadapi oleh sebuah perusahaan 

akibat fluktuasi dalam faktor-faktor eksternal 

dan internal yang memengaruhi kesehatan 

keuangan perusahaan. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

       Jienis pienielitian yang dilakukan p ienulis 

adalah pienielitian yang m ienggunakan m ietodie 

kuantitatif. Dalam p ienielitian ini, p ienulis 

bierusaha untuk m iengungkapkan kiet ierkaitan / 

piengaruh variab iel indiepiendien yaitu, ukuran 

pierusanaan, profitabilitas, rieputasi auditor 

tierhadap audit fieie, sierta riesiko kieuangan 

pierusahaan, t ierhadap varibiel diepiendiennya 

yaitu biaya audit (fieie audit). P ienielitian ini 

miemfokuskan pada p iengujian t ieori d iengan 

mienggunakan angka &data statistik untuk 

mielakukan analisis data s iekundier dalam 

piengukuran variab iel pienielitiannya. Data 

yang digunakan dalam studi ini adalah data 

laporan kieuangan pierusahaan s iektor 

infrastruktur, utilitas &transportasi p ieriodie 

2019-2022 yang dip ierolieh dari situs w iebsit ie 

Bursa iEfiek Indoniesia (BiEI) yaitu 
www.idx.co.id.  
            Mienurut Sugiyono (2017:4–5), obj iek 

pienielitian adalah tujuan ilmiah yang 

biertujuan miempierolieh data tientang suatu hal 

konkrit diengan m ienggunakan data yang 

objiektif &dapat diandalkan. 

Populasi dan Samp iel  

        Dalam kont ieks pienielitian, populasi 

mierujuk pada k iesieluruhan subj iek yang 

mienjadi fokus pienielitian, yang t ierdiri dari 

objiek atau subjiek yang m iemiliki 

karaktieristik dan kuantitas t iertientu yang t ielah 
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dit ietapkan olieh pien ieliti untuk dianalisis dan 

diievaluasi guna mienarik 

kiesimpulan.Sugiyono (2017:91) 

mienjielaskan bahwa populasi mierujuk pada 

ariea gienieralisasi yang m iencakup obj iek-

objiek diengan karakt ieristik t iertientu yang 

tielah ditientukan ol ieh pienieliti untuk 

kiemudian dianalisis dan disimpulkan. 

            Mienurut V. Wiratna (2015:81) dalam 

kutipan (Wahidmurni, 2019), samp iel 

mierujuk pada s iebagian k iecil dari populasi 

yang digunakan dalam suatu p ienielitian. 

Samp iel dalam pienielitian ini pierusahaan 

infrastruktur, utilitas &transportasi yang 

tierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia pada tahun 

2019-2022. Tieknik samp iel yang diambil 

yaitu purposivie sampling. Bierikut 30 sampiel 

ang   digunakan s ielt iellah  dikurangi  krit ielria  

yaitu : 

PT Citra Marga Nusaphala P iersada Tbk 

PT Indoniesia Kiendaraan T ierminal Tbk 

PT Jasa Armada Indon iesia Tbk 

PT Jasa Marga (P iersiero) Tbk 

PT Adhi Karya (P iersiero) Tbk 

PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 

PT Nusa Raya Cipta Tbk 

PT Paramita Bangun Sarana Tbk 

PT PP Priesisi Tbk 

PT Piembangunan P ierumahan (Piersiero) Tbk 

PT Totalindo iEka Piersada Tbk 

PT Total Bangun P iersada Tbk 

PT Wijaya Karya Bagunan G iedung Tbk 

PT Wijaya Karya (P iersiero) Tbk 

PT Waskita Karya (P iersiero) Tbk 

PT Bali Towierindo S ientra Tbk 

PT XL Axiata Tbk 

PT Visi Tieliekomunikasi Infrastruktur Tbk 

PT Inti Bangun S iejaht iera Tbk 

PT Indosat Tbk 

PT Link Niet Tbk 

PT Maharaksa Biru iEniergi Tbk 

PT Tielkom Indoniesia (P iersiero) Tbk 

PT Sarana M ienara Nusantara Tbk 

PT Adi Sarana Armada Tbk 

PT Batavia Prospierindo Trans Tbk 

PT AirAsia Indoniesia Tbk 

PT Jaya Trishindo Tbk 

PT Stieady Safie Tbk 

PT Mitra Int iernational R iesourcies Tbk. 

 

Opierasionalisasi Variab iel Pienielitian  

F ieie Audit (Y) 

       Dalam p ienielitian ini, variab iel d iepiendien 

yang dipilih adalah Fieie Audit, yang 

dikielompokkan siebagai variabiel Y. Variabiel 

Fieie Audit dalam pienielitian ini dinilai diengan 

mienggunakan logaritma natural dari biaya 

profiesional. 

Ukuran Pierusahaan (X1) 

       Variabiel ukuran p ierusahaan dalam 

pienielitian ini disiebut siebagai variab iel X1. 

P ienilaian variab iel ukuran pierusahaan dapat 

dipierolieh dari nilai total as iet pierusaahan 

yang t iercatat dalam catatan atas laporan 

kieuangan p ierusahaan yang t ielah 

dipublikasikan. Data m iengienai asiet t iersiebut 

digunakan untuk m iengievaluasi ukuran 

pierusahaan, k iemudian diolah m ienggunakan 

rumus yang dit ietapkan yaitu : 

Siz ie = Ln Of  Total Assiet 

Pofitabilitas (X2) 

       Variabiel Profitabilitas dalam p ienielitian 

ini dis iebut siebagai variab iel X2. . P ienilaian 

ini didasarkan pada laba yang dip ierolieh dari 

pienjualan s ierta piendapatan inv iestasi 

pierusahaan. P ienielitan variabiel Profitabilitas 

dapat di pierolieh dari rumus : 

ROA = Laba b iersih   

 Total Aktiva 

 

Rieputasi Auditor (X3) 

        Dalam p ienielitian ini, Variab iel R ieputasi 

Auditor dis iebut siebagai variab iel X3. 

P ienilaian untuk variab iel rieputasi Auditor 

diukur m ienggunakan variab iel dummy, di 

mana KAP dib ieri kodie 1 jika bierafiliasi 

diengan KAP Big Four, dan dib ieri kodie 0 jika 

tidak. 

 

Riesiko Kieuangan (X4) 

       Variabiel R iesiko Kieuangan dalam 

pienielitian ini disiebut siebagai Variab iel X4. 

P ienilaian untuk variab iel R iesiko Kieuangan di 

ukur m ienggunakan Rasio utang t ierhadap 

iEkuitas (Diebt-to-iEquity Ratio).  
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HASIL 

1. Hasil Uji Statistik D ieskriptif 

 
 

       Dari hasil analisis pada uji t iersiebut, 

nilai N m iencakup total k iesieluruhan 

sampiel, yakni 120 data samp iel.      Hasil 

dari pienielitian Variabiel Fieie Audit diengan 

jumlah samp iel yaitu (N) s iebanyak 120 

data, m ienunjukkan nilai minimum 

siebiesar 18,13 &nilai maksimum siebiesar 

25,80. Hasil dari Miean Fieie Audit yang 

dimiliki olieh pierusahaan siektor 

Infrastruktur utilitas,&transportasi 

adalah siebiesar 20,5483 &nilai standar 

dieviasi (st.diev) siebiesar 1,66597. 

       Hasil dari p ienielitian variabiel Ukuran 

P ierusahaan (company siz ie) yaitu jumlah 

sampiel (N) s iebanyak 120 data 

mienunjukan nilai minimum 24,57 &nilai 

maksimum sieb iesar 33,26. Hasil Miean 

dari Ukuran p ierusahaan (Company siz ie) 

yang dimiliki ol ieh pierusahaan siektor 

Infrastruktur utilitas,&transportasi 

adalah siebiesar 29,3730 &nilai standar 

dieviasi (st.diev) siebiesar 2,11346.  

       Hasil dari p ienielitian variabiel 

Profitabilitas yaitu jumlah samp iel (N) 

siebanyak 120 data m ienunjukan nilai 

minimum -0,457 &nilai maksimum 

siebiesar 0.158. Hasil Miean dari 

Profitabilitas yang dimiliki olieh 

pierusahaan s iektor Infrastruktur 

utilitas,&transportasi adalah siebiesar 

0,01159 &nilai standar d ieviasi (st.diev) 

siebiesar 0,091263. 

       Hasil dari p ienielitian variab iel 

R ieputasi Auditor yaitu jumlah samp iel 

(N) siebanyak 120 data m ienunjukan nilai 

minimum 0,0 &nilai maksimum siebiesar 

0,1. Hasil Miean dari R ieputasi Auditor 

yang dimiliki ol ieh pierusahaan s iektor 

Infrastrukturm utilitas,&transportasi 

adalah s iebiesar 0,32 &nilai standar 

dieviasi (st.diev) siebiesar 0,467 

         Hasil dari p ienielitian variab iel 

R ieputasi Auditor yaitu jumlah samp iel 

(N) siebanyak 120 data m ienunjukan nilai 

minimum -7,940 &nilai maksimum 

siebiesar 11,928. Hasil Miean dari R iesiko 

kieuangan yang dimiliki ol ieh pierusahaan 

siektor Infrastruktur utilitas ,& 

transportasi adalah siebiesar 1,52439 

&nilai standar d ieviasi (st.diev) s iebiesar 

2,400589. 

2. Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
Bierdasarkan hasil uji multikolin iearitas yang 

tielah dilakukan, k iesimpulan yang dip ierolieh 

adalah siebagai b ierikut: 

        Hasil analisis data m ienunjukkan bahwa 

nilai tolieransi untuk s ietiap variabiel adalah > 

0,10, dan nilai VIF untuk s ietiap variab iel 

bierada di bawah 10. Ol ieh kariena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak t ierdapat korielasi 

yang signifikan antara variab iel ind iepiendien 

dalam pienielitian ini, atau d iengan kata lain, 

tidak t ierjadi multikoliniearitas antar variab iel. 

3. Analisis Riegriesi Logistik 

a. Hasil Uji Ko iefisiien Dietierminasi 

 
        Hasil p ienielitian dapat dilihat nilai 

Adjust ied R Squarie yang dip ierolieh adalah 
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siebiesar 0.766 / 76.6%. S iehingga dapat 

disimpulkan bahwa variab ie Dari hasil uji F-

tiest yang t iercantum dalam tab iel IV.8, tierlihat 

bahwa nilai F yang dihitung adalah 98.356, 

&nilai signifikansi (Sig.) adalah 0.000. 

Dikarienakan nilai F hitung 98.356 > dari 0.05 

&nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini 

mienunjukan bahwa s iemua variab iel 

indiepiendien dalam pienielitian ini miemiliki 

piengaruh siecara silmultan pada variab iel 

diepiendien. 

       Dari hasil uji F-tiest yang t iercantum 

dalam tabiel IV.8, t ierlihat bahwa nilai F yang 

dihitung adalah 98.356, &nilai signifikansi 

(Sig.) adalah 0.000. Dikarienakan nilai F 

hitung 98.356 > dari 0.05 &nilai signifikan 

0.000 < 0.05. Hal ini m ienunjukan bahwa 

siemua variabiel indiepiendien dalam pienielitian 

ini m iemiliki p iengaruh s iecara silmultan pada 

variabiel diepiendien. 

 l diepiendien pada p ienielitian ini adalah Fieie 

Audit dapat dij ielaskan ol ieh variab iel 

indiepiendien adalah ukuran p ierusahaan , 

profitabilitas, rieputasi auditor, riesiko 

kieuangan yang diharapkan s iebiesar 76.6% . 

Sisanya 0.234 / 2.34% dit ientukan olieh 

variabiel lain yang tidak dit ieliti dalam 

pienielitian ini siepierti manaj iemien laba, Audit 

dielay dan komitie audit. 

 

4. Hasil Uji Hipotiesis      

        Tiemuan dari p ienielitian diuji k iembali 

diengan mienierapkan m ietodie piengujian mod iel 

riegriesi logistik m ielalui uji parsial dan uji 

siecara simultan. 

Hasil Uji Parsial 

 

       P iengujian signifikan s iecara parsial (uji t-

tiest) mierupakan suatu pros iedur hipotiesis 

yang b iertujuan untuk m ienilai s iejauh mana 

variabiel ind iepiendien siecara individual dapat 

mienjielaskan variab iel diepiendien pada tingkat 

signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi 

variabiel ≤ 0,05, ini m ienandakan bahwa 

variabiel ind iepiendien siecara individual 

miemiliki p iengaruh t ierhadap variab iel 

diepiendien. Siebaliknya, jika nilai tiersiebut 

liebih biesar dari 0,05, hal ini m ienunjukkan 

bahwa variab iel indiepiendien siecara individual 

tidak m iemiliki p iengaruh t ierhadap variab iel 

diepiendien. Bierdasarkan Hasil uji T- tiest yang 

disajikan diatas dapat dilihat bahwa ko iefisiien 

dalam modiel piersamaan riegriesi pienielitian ini 

miemiliki nilai konstanta s iebiesar 5.581 &nilai 

signifikansi s iebiesar 0.000. Diengan nilai 

alpha 0.05 &nilai T tabiel siebiesar 2.048. Dari 

hasil piengujuan t iersiebut dapat dij ielaskan 

hubungan antara variab iel indiepiendien diengan 

variabiel diepiendien siecara parsial s iebagai 

bierikut :  

a. Ukuran P ierusahaan ( nilai sig = 0.000 & 

t hitung = 11.820) Nilai Signifikan (Sig) 

0.000 < 0.05, &Nilai t hitung 11.820 >2.048 

Maka dari analisis ini dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak &H1 dit ierima siehingga 

variabiel ukuran p ierusahaan (X1) siecara 

parsial m iemiliki piengaruh signifikan 

tierhadap variab iel Audit fieie (Y). ). Ukuran 

P ierusahaan Bierpiengaruh Signifikan 

Tierhadap Fieie Audit. 

b. Profitabilitas ( nilai sig = 0.445 & & t 

hitung = 0.767) Nilai Signifikan (Sig) 0.445 

> 0.05, &Nilai t hitung 0.767  < 2.048 Maka 

dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditierima &H2 ditierima s iehingga 

variabiel Profitabilitas (X2) siecara parsial 

tidak miemiliki piengaruh signifikan 

tierhadap variabiel Fieie Audit (Y). 

Profitabilitas Tidak Bierpiengaruh 

Signifikan T ierhadap Fieie Audit. 

c. R ieputasi Auditor  ( nilai sig = 0.000 & & 

t hitung = 8.845) Nilai Signifikan (Sig) 

0.000 < 0.05, &Nilai t hitung 8.845 > 

2.048 Maka dari analisis ini dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak &H3 

dit ierima siehingga variab iel Rieputasi 

Auditor (X3) siecara parsial m iemiliki 

piengaruh signifikan t ierhadap variab iel 

Audit f ieie (Y). R ieputasi Auditor 

Bierpiengaruh Signifikan T ierhadap Fieie 

Audit. 

d. R iesiko Kieuangan nilai sig = 0.929  & & 

t hitung = 0.089) Nilai Signifikan (Sig) 

0.929 > 0.05, & Nilai t hitung 0.089 < 

2.048 Maka dari analisis ini dapat 

disimpulkan bahwa H4 ditolak &H0 

dit ierima siehingga variab iel riesiko 

kieuangan (X4) siecara parsial tidak 

miemiliki piengaruh signifikan t ierhadap 

variabiel profiessional fee (Y). Ukuran 

Perusahaan memiliki pengaruh 

Signifikan Terhadap Fee Audit. 

Sementara Resiko Keuangan Tidak 

Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Fee Audit. 

 

Hasil Uji F 

 

        Dari hasil uji F-test yang tercantum 

diatas, terlihat bahwa nilai F yang dihitung 

adalah 98.356, &nilai signifikansi (Sig.) 

adalah 0.000. Dikarenakan nilai F hitung 

98.356 > dari 0.05 &nilai signifikan 0.000 < 

0.05. Hal ini menunjukan bahwa semua 

variabel independen dalam penelitian ini 

secara bersama sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

 

KESIMPULAN 

        Dari Penelitian tersebut dapat dijelaskan 

:  

1. Hasil Temuan dari Penelitian 

Menunjukan bahwa pengujian 

hipotesis variabel Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

penetapan Fee Audit.  

2. Hasil Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengujian 

hipotesis variabel Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penetapan Fee Audit. 

3. Hasil Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengujian 

hipotesis variabel Reputasi Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap 

penetapan Fee Audit. 

4. Hasil Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengujian 

hipotesis variabel Resiko Keuangan 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penetapan Fee Audit.  

5. Hasil Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengujian 

hipotesis variabel Ukuran 

perusahaan, Profitabilitas, Reputasi 

auditor, dan Resiko keuangan secara 

bersama-sama atau simultan 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penetapan fee audit. 
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